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Abstract 

In 21st century education, there is an organization of literacy in schools. One of the literacy 

activities held in schools is scientific literacy. Scientific literacy is very important for students because it 

can prepare them to face global challenges. Scientific literacy in Indonesia is experiencing obstacles due 

to the limited availability of teaching materials that are able to facilitate literacy in schools. Therefore, 

there is a need for research that develops scientific literacy teaching materials. One of the innovations in 

teaching materials to empower scientific literacy is the hypercontent-based science literacy e-module. 

The hypercontent-based scientific literacy e-module was chosen because it is effective and efficient when 

used. The purpose of this research is to produce a hypercontent-based science literacy e-module that is 

suitable for students' needs. In addition, another goal of this research is to determine the feasibility of 

using hypercontent-based scientific literacy e-modules. The e-module was developed using Canva with 

attention to the objectives to be achieved. The type of research used is development research using the 

ADDIE model. This development research was conducted in one of the elementary schools in the city of 

Makassar. The results of media expert validation obtained a percentage of 93%, material expert 

validation obtained a percentage of 96%, a one by one trial obtained a percentage of 92%, a small group 

trial obtained a percentage of 91%, a large group trial obtained a percentage of 89%, and a trial by fourth 

grade teacher with a percentage of 92%. From the research results that have been obtained, it can be 

concluded that the hypercontent-based scientific literacy e-module on the theme of the beauty of diversity 

in my country for elementary school students is declared valid or feasible to use.. 

 

Keywords: E-module; Scientific literacy; Hypercontent 

 

 

Abstrak 

Pada pendidikan abad 21, terdapat penyelenggaraan literasi di sekolah. Salah satu literasi yang 
diadakan di sekolah yakni literasi sains. Literasi sains sangat penting untuk peserta didik karena dapat 
mempersiapkan mereka dalam menghadapi tantangan global. Literasi sains di Indonesia mengalami 

kendala karena keterbatasan tersedianya bahan ajar yang mampu memfasilitasi literasi di sekolah. Oleh 
sebab itu, perlu adanya penelitian yang mengembangkan bahan ajar berliterasi sains. Salah satu inovasi 
bahan ajar untuk pemberdayaan literasi sains yakni e-modul literasi sains berbasis hypercontent. E-
modul literasi sains berbasis hypercontent dipilih karena efektif dan efisien ketika digunakan. Tujuan 
dari penelitian ini yakni menghasilkan e-modul literasi sains berbasis hypercontent yang sesuai dengan 
kebutuhan siswa. Selain itu, tujuan lain dari penelitian ini yakni untuk mengetahui kelayakan 

penggunaan e-modul literasi sains berbasis hypercontent. E-modul dikembangkan dengan menggunakan 
canva dengan memperhatikan  tujuan yang akan dicapai. Jenis penelitian yang digunakan yakni 
penelitian pengembangan dengan menggunakan model ADDIE. Penelitian pengembangan ini dilakukan 
di salah satu sekolah dasar yang berada di kota Makassar. Hasil validasi ahli media diperoleh 
persentase 93%, validasi ahli materi diperoleh persentase 96%, uji coba one by one diperoleh 
persentase 92%, uji coba kelompok kecil diperoleh persentase 91%, uji coba kelompok besar diperoleh 

persentase sebesar 89%, serta uji coba oleh guru kelas IV  dengan hasil persentase 92%. Dari hasil 
penelitian yang telah diperoleh dapat disimpulkan bahwa e-modul literasi sains berbasis hypercontent 
pada tema indahnya keragaman di negeriku untuk siswa sekolah dasar dinyatakan valid atau layak 
digunakan. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan di era revolusi industri 4.0 mengarah pada era society 5.0 mengalami transformasi 

tujuan yakni dari learning to know menjadi learning to do. Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 

2003, mengatakan bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara. 

Pendidikan mempunyai tujuan yakni mengembangkan potensi afektif, kognitif, serta 

psikomotor siswa (Syawaluddin et al., 2018). Oleh sebab itu, pemerintah wajib memfasilitasi 

pendidikan bagi semua warga negara. Hal tersebut sejalan dengan SDGs (Sustainable Development 

Goals) point ke empat yang dimana pemerintah menjamin kualitas pendidikan sehingga dapat 

membantu meningkatkan daya saing Indonesia 2030. 

Pendidikan abad 21 merupakan pendididkan yang menggabungkan kemampuan, keterampilan, 

pengetahuan serta teknologi. Pendidikan abad 21 memiliki karakteristik yakni kreatif dan inovatif, 

berfikir kritis, serta mudah mendapatkan informasi (Hasibuan & Prastowo, 2019). Selain itu, ciri yang 

paling menonjol dari pendidikan abad 21 yaitu pendidikan dan teknologi saling berkaitan (Robbia & 

Fuadi, 2020) serta adanya penyelenggaraan kegiatan gerakan literasi sekolah (GLS) yang 

diselenggarakan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. GLS muncul karena adanya dorongan 

dari Permendikbud Nomor 23 tahun 2015 (Kemendikbud, 2017). 

Literasi memiliki arti tidak hanya sekadar kemampuan membaca, menulis, dan berhitung, 

tetapi juga melek ilmu pengetahuan dan teknologi, keuangan, budaya dan kewargaan serta dapat 

berpikiran kritis (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). Literasi dijadikan sebagai poros 

pendidikan sepanjang hayat. Oleh sebab itu, Literasi harus terus ditingkatkan karena tingkat literasi 

suatu bangsa berkitan dengan kualitas hidup dan kemajuan bangsa. Ada enam literasi dasar yang yang 

diselenggarakan oleh kemendikbud di sekolah dasar. Salah satu literasi yang diselenggarakan yakni 

literasi sains. 

Literasi sains merupakan pemahaman konsep, pertanyaan, serta menarik kesimpulan 

berdasarkan fakta yang ada. Literasi sains di Indonesia masih rendah. Hal tersebut diperkuat dengan 

data PISA dari tahun 2012 sampai tahun 2018 yang dilakukan dalam waktu 3 tahun sekali. Pada tahun 

2012, Indonesia mendapatkan skor 375 dengan peringkat 64 dari 65 negara, Pada tahun 2015, 

Indonesia mengalami kenaikan dengan skor 403 dengan peringkat 64 dari 75 negara. Sedangkan pada 

tahun 2018, Indonesia mengalami penurunan dengan skor 396 dengan peringkat 70 dari 78 negara 

(Noor, 2020). 

Literasi sains sangat penting karena literasi sains dapat menumbuhkan sikap, perilaku serta 

pemikiran yang ilmiah. Selain itu literasi sains dapat memberikan bekal untuk menghadapi kehidupan 

pada abad 21 (Kristyowati & Purwanto, 2019) yang dimana pada abad 21 teknologi serta pendidikan 

mengalami perkembangan yang sangat pesat. Selain itu, tujuan lain dari literasi sains yakni 

mempersiapkan siswa dalam menghadapi tantangan global (Pratiwi et al., 2019). 

Di Indonesia sains diartikan sebagai pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). IPA 

merupakan salah satu mata pelajaran yang sulit dipahami karena IPA terlalu banyak istilah asing, 

peserta didik terkesan mau tidak mau harus menghafal materi, materi yang terlalu padat, serta materi 

terkesan susah dipahami tanpa tersedianya bahan ajar (Imanuel, 2015). Pada tema indahnya  

keragaman di negeriku, IPA membutuhkan bahan ajar supaya materi yang dipelajari bisa tersampaikan 

dengan baik. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada bulan Maret 2021 di UPT SPF SD Inpres 

Cambaya 2 yang terletak di Kecamatan Tallo kota Makassar diketahui bahwa guru mengalami kendala 

dalam menerapkan pembelajaran berbasis literasi terkhusus literasi sains. Hal ini disebabkan karena 

kesulitan memanfaatkan bahan ajar berbasis literasi sains. Adanya kendala pemberdayaan literasi sains 

di sekolah berdampak pada kemampuan dasar sains yang dimiliki oleh siswa. Siswa cenderung belum 

mengetahui kemampuan dasar IPA yang harus dia miliki. Hal ini didasarkan pada hasil analisis angket 

kebutuhan awal yang dibagikan kepada 40 orang siswa kelas IV yang dimana 90% siswa menyatakan 

IPA merupakan pelajaran yang sulit khususnya pada tema indahnya keragaman negeriku, 85% siswa 

belum mengetahui literasi sains, 90% siswa menyukai e-modul sebagai bahan ajar mandiri, dan 100% 

siswa mengatakan mampu memiliki serta menggunakan perangkat berbasis teknologi seperti 

smartphone. Oleh sebab itu, guru maupun siswa membutuhkan bahan ajar mandiri berbentuk digital 

berbasis literasi yang mampu menfasilitasi siswa dalam manguasai materi IPA khusunya pada tema 



indahnya keraman di negeriku. . 

Kemampuan dasar literasi sains harus dimiliki oleh setiap siswa. Apabila kemampuan literasi 

sains siswa rendah akan berdampak pada lemahnya kemampuan siswa dalam berpikir ilmiah (Robbia 

& Fuadi, 2020) dan lemahnya kemampuan siswa dalam menggunakan bukti atau data dalam 

mengevaluasi informasi yang di dapat (Hasasiyah et al., 2019). Selain itu, dampak lain dari rendahnya 

literasi sains yaitu siswa akan kalah dalam menghadapi tantangan global pada abad 21 (Lestari, 2020). 

Oleh sebab itu, kemampuan literasi sains siswa sangat penting dipupuk sejak dini. 

Solusi yang bisa ditawarkan dari rendahnya literasi sains yaitu e-modul hypercontent. E-modul 

dipilih karena penggunaannya yang efektif dan efisien (Ariana et al., 2020) karena dapat digunakan 

kapan pun dan dari lokasi mana saja, dapat menerima materi secara optimal (Laili, 2019), 

memudahkan guru dalam melakukan pelajaran daring (Pagarra et al., 2020), memudahkan guru ketika 

memberikan tugas secara online (Pagarra et al., 2020), serta dapat membuat pelajaran lebih menarik 

dan praktis. Selain itu, pada kelas IV SD, perkembangan kognitif menurut Jean Piaget berada di fase 

operasional konkrit, yang dimana pada fase ini siswa sudah bisa menganalisis dan mengaitkan teori 

dengan fakta yang ada (Mifroh, 2020) tetapi akan mengalami kesulitan dalam memecahkan persoalan 

jika tidak terdapat objek fisik atau tiruan (media) dihadapan mereka (Hikmawati, 2018). E-modul yang 

dikembangkan akan dikemas dalam bentuk hypercontent. 

Dalam e-modul hypercontent terdapat gambar, video, link, serta teks (Raihan, 2021) yang 

diharapkan mampu menampilkan tampilan yang menarik dan tidak monoton. Tujuan e-modul dikemas 

dalam bentuk hyperconent yakni untuk menghindari kebosanan siswa ketika proses pembelajaran 

berlangsung terutama ketika pembelajaran online (Prawiradilaga et al., 2018). Selain itu, siswa 

memiliki gaya belajar yang berbeda-beda (menggunakan audio, visual, dan audio-visual) sehingga 

dengan adanya e-modul hypercontent yang termasuk audio-visual diharapkan mampu membantu siswa 

belajar dengan baik (Suryani & Seto, 2020). E-modul hypercontent akan dikembangkan menggunakan 

canva. 

Canva dipilih karena memiliki desain yang menarik serta bisa mendesain melalui handphone 

(Garris Pelangi, 2020). Selain itu, dengan menggunakan canva memudahkan pengembang dalam 

mempublikasikan hasil pengembangan secara online. Oleh sebab itu, untuk memberdayakan lietrasi 

sains siswa, sehingga peneliti hendak melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan E-Modul 

Literasi Sains Berbasis Hypercontent Pada Tema Indahnya Keragaman di Negeriku Untuk Siswa 

Sekolah Dasar”. 

 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan yang menghasilkan produk 

pembelajaran berbasis teknologi maupun cetak. Metode penelitian R&D yakni teknik yang dipakai 

untuk membuat produk tertentu dengan melihat masalah yang ada. Produk yang dibuat pada penelitian 

ini yaitu e-modul dengan menggunkan model pengembangan ADDIE. 

B. Desain Penelitian 

Desain penelitian pengembangan e-modul literasi sains berbasis hypercontent pada tema 

indahnya keragaman negeriku untuk siswa kelas IV sekolah dasar menggunakan model ADDIE yang 

terdiri dari lima tahapan yaitu analisis (analysis), desain (design), pengembangan (development), 

penerapan (implementation), dan evaluasi (evalution). 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Pada teknik pengumpulan data, peneliti menggunakan tiga cara yaitu: 

1. Observasi awal 

Observasi awal dilakukan untuk mengetahui kendala atau hambatan yang terjadi pada saat 

proses pembelajran berlangsung. Pada kegiatan ini, peneliti melakuka wawancara dengan guru kelas 



 

PS = X 100 % 

empat karena proses pembelajaran masih dilakukan secara daring. dari hasil wawancara didapatkan 

hasil bahwa literasi sains siswa sangat minim dan dibuktikan dengan hasil penyebaran angket kepada 

siswa. 

2. Angket 

Angket merupakan kumpulan soal yang diajukan oleh peneliti kepada responden.. Angket 

yang digunakan ada 4 yaitu angket untuk ahli materi, angket untuk ahli media, angket untuk guru dan 

angket untuk siswa. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yang dipakai pada penelitian ini yakni dengan mengambil foto absen dan foto ketika 

kegiatan penelitian berlangsung. Foto-foto yang diambil pada saat proses validasi, observasi, dan uji 

coba produk. 

D. Teknik Analisis Data 

Setetlah data diperoleh, langkah selanjutnya yaitu teknik analisis data. Pada tahap ini, 

diperoleh dua data yaitu data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif berasal dari saran, tanggapan 

serta masukan dari lembar validasi ahli media, ahli materi, guru serta siswa. sedangkan data kuantitatif 

dadapat dari hasil analisis dan pengolahan data secara deskriptif menjadi data interval menggunakan 

skala likert sebagai berikut: 

Format pernyataan skala likert 

Pernyataan 

Sikap 

Sangat Baik,/ 

Sangat Setuju/ 

Sangat 

Menarik 

Baik/ 

Setuju/ 

menarik 

Ragu- 

Ragu 

Tidak Baik/ 

Tidak Setuju/ 

Tidak Menarik 

Sangat tidak 

Baik/ Sangat 

Tidak Setuju/ 

Sangat Tidak 

Menarik 

Pernyataan 

Positif 
5 4 3 2 1 

 

Selanjutnya untuk perhitungan data kelayakan ahli media dan ahli materi dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus: 
 

Dengan keterangan sebagai berikut: 

PS : Persentase Jawaban 
 

F : Jumlah Skor data kelayakan (ahli media/ahli materi/uji coba oleh siswa0 uji coba 

oleh guru) 

N : Jumlah Skor Maksimal 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengembangan 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa e-modul literasi sains berbasis 

hypercontent pada tema indahnya keragaman di negeriku. Validasi e-modul dilakukan melalui 2 

tahapan yakni validasi ahli media dan ahli materi dengan persentase sebesar 93% dan 96% sehingga 

dinyatakan valid serta sangat layak dan dapat digunakan dengan revisi kecil yakni dengan 

penambahan jumlah soal sehingga berjumlah 10 serta mengubah desain menjadi friendly dan tidak 

kaku. Setelah e-modul dinyatakan valid, maka langkah selanjutnya yakni uji coba one by one, uji coba 

kelompok kecil dan uji coba kelompok besar. Hasil uji coba one by one dengan persentase sebesar 

91,3% dan dinyatakan sangat layak, uji coba kelompok kecil diperoleh persentase sebesar 91% dan 

dinyatakan sangat layak serta uji coba kelompok besar diperoleh persentase sebesar 89,5% dan 

dinyatakan sangat layak. Untuk uji coba oleh guru dilakukan oleh guru kelas IV dengan hasil 

persentase 92% sehingga dinilai sangat layak. 

B. Pembahasan 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R&D). Penelitian pengembangan yakni 

kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis, dan penyajian data yang dilakukan secara sistematis dan 



objektif (Desyandri, 2021). Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk baru berupa e-modul. 

E-modul yakni bahan ajar yang disusun secara sistematis dan menarik yang mencakup kata pengantar, 

daftar isi, materi, evaluasi serta daftar pustaka dengan format elektronik (Iriani et al., 2019). 

E-modul yang dikembangkan berupa e-modul literasi sains. Literasi sains adalah kemampuan 

serta kompetensi yang dimiliki oleh siswa dalam menggunakan pengetahuan dan proses sains untuk 

mengidentifikasi, memperoleh pengetahuan baru, dan mengambil kesimpulan berdasarkan fakta yang 

ada (Kristyowati & Purwanto, 2019). E-modul yang dikembangkan hanya memuat mata pelajaran IPA 

pada tema indahnya keragaman di negeriku. Pada tema indahnya keragaman di negeriku memuat 

materi tentang gaya. Materi gaya sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari tetapi siswa belum 

memahami apa itu gaya. Oleh sebab itu, peneliti melakukan penelitian pengembangan dengan 

mengembangkan e-modul literasi sains berbasis hypercontent pada tema indahnya keragaman di 

negeriku. 

Penelitian pengembangan ini dilakukan di UPT SPF SD Inpres Cambaya 2. Penelitian 

pengembangan menggunakan model ADDIE dengan 5 tahapan yakni analisis, desain, pengembangan, 

penerapan, dan evaluasi. Pada tahap pertama yakni analisis, peneliti menentukan urgensi, solusi serta 

inovasi. Selanjutnya pada tahap ke dua yakni desain, peneliti merumuskan tujuan, merumuskan materi, 

merumuskan GBIM, serta membuat desain flowchart dan storyboard. Kemudian pada tahap ke tiga 

yakni pengembangan, peneliti mulai membuat e-modul yang kemudian akan divalidasi oleh ahli  

materi serta ahli media. Dari hasil validasi ahli media diperoleh persentase 93% yang termasuk dalam 

kategori sangat layak. Sedangkan untuk validasi ahli materi diperoleh persentase 96% yang termasuk 

dalam kategori sangat layak. Dengan persentase tersebut, e-modul dinyatakan layak digunakanoleh tim 

ahli. 

Pada tahap ke empat yakni penerapan, dilakukan uji coba kepada siswa dan guru. Uji coba 

pada siswa dilakukan tiga tahap yakni uji coba one by one diperoleh persentase 92% dan dinyatakan 

sangat layak, uji coba kelompok kecil diperoleh persentase sebesar 91% dan dinyatakan sangat layak 

serta uji coba kelompok besar diperoleh persentase sebesar 89% dan dinyatakan sangat layak. Untuk 

uji coba oleh guru dilakukan oleh guru kelas IV dengan hasil persentase 92% sehingga dinilai sangat 

layak. Selanjutnya, tahap ke lima yakni tahap evaluasi. Pada tahap ini diperoleh hasil yakni e-modul 

sangat layak digunakan. Kesimpulan tersebut diperoleh dari hasil validasi ahli media dan ahli materi, 

uji coba one by on, uji coba kelompok kecil dan besar serta uji coba oleh guru kelas IV. 

Penggunaan e-modul dalam pembelajaran sangat efisien karena belajar bisa dilakukan dimana 

saja dan kapan saja. Pada e-modul terdapat gambar, video serta teks. Dengan tampilan tersebut 

diharapkan mampu menambah semangat belajar siswa . Selain itu, dengan adanya e-modul diharapkan 

mampu membantu siswa untuk belajar secara mandiri serta bisa berpikir abstrak sehingga dapat 

memecahkan persoalan yang ada (Mifroh, 2020). Dengan menggunakan e-modul, siswa dapat 

mengukur sejauh mana pemahaman mereka terhadap materi yang telah dipelajari karena dalam e- 

modul terdapat soal untuk mengukur sejauh mana kemampuan siswa. Jika ditinjau dari pandangan 

guru, penggunaan e-modul memudahkan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. Selain 

memiliki manfaat, e-modul yang dikembangkan ternyata masih memiliki kekurangan yakni 

memerlukan alat khusus seperti smarphone atau laptop untuk membuka produk yang harganya tidak 

murah. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

E-modul literasi sains berbasis hypercontent pada tema indahnya keragaman di negeriku 

dikembangkan sebagai bahan ajar yang membantu siswa belajar secara mandiri. Berdasarkan hasil 

penelitian dan pengembangan diperoleh: 

1. Penelitian pengembangan ini menggunakan canva untuk menghasilkan e-modul literasi sains 

berbasis hypercontent yang sesuai dengan kebutuhan siswa yakni dengan memeperhatikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai serta gaya belajar siswa. 

2. Berdasarkan hasil validasi oleh tim ahli media dan materi, uji coba one by one , uji coba 

kelompok kecil dan kelompok besar, serta uji coba oleh guru kelas IV dapat disimpulkan yakni e-

modul literasi sains berbasis hypercontent pada tema indahnya keragaman di negeriku dinyatakan 

sangat valid dan layak untuk digunakan. 
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